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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan teman sebaya terhadap keaktifan belajar 
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Jenis penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
dengan menggunakan metode korelasi. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa dan siswi SMA. Melihat 
jumlah responden yang lebih dari 126 orang, maka sampel diambil 25% dari populasi, yaitu hanya 32 orang. 
Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan observasi, angket dan dokumentasi. Teknik analisis 
data menggunakan Korelasi Product Moment. Berdasarkan hasil perhitungan analisis data, diperoleh bahwa 
rhitung > rtabel pada taraf signifikansi 5% (0,395 > 0,349), maka terdapat pengaruh dukungan teman sebaya 
terhadap keaktifan belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Tingkat pengaruhnya 
tergolong rendah dengan persentase 15,60%. Sedangkan sisanya 84,40% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Kata kunci: Dukungan Teman Sebaya,Keaktifan Belajar 
 

Abstract 
This research aims to determine the effect of peer support on students' active learning in Islamic Religious 
Education subjects. This type of research is a quantitative approach using the correlation method. The 
population of this study was all high school students and female students. Seeing that the number of 
respondents was more than 126 people, the sample was taken from 25% of the population, namely only 32 
people. This research data collection technique uses observation, questionnaires and documentation. The data 
analysis technique uses Product Moment Correlation. Based on the results of data analysis calculations, it was 
found that rcount > rtable at a significance level of 5% (0.395 > 0.349), so there is an influence of peer support 
on students' active learning in Islamic Religious Education subjects. The level of influence is relatively low with 
a percentage of 15.60%. Meanwhile, the remaining 84.40% is influenced by other factors. 
 
Keywords: Peer Support, Learning Activeness 
 

PENDAHULUAN 
Pada saat remaja memasuki dan menempuh usia pergaulan maka remaja membutuhkan 

suatu bentuk perhatian dan juga kepeduliaan. Karena remaja adalah seorang manusia yang 
merupakan makhluk sosial yang tidak mampu untuk hidup sendirian dan membutuhkan bantuan 
dan kepedulian orang lain. Sehingga kepeduliaan serta dukungan sangat dibutuhkan, baik itu 
untuk kepentingan sosial yaitu interaksi sosial, pengakuan, pendidikan dan kebutuhan psikis 
yaitu seperti rasa yang kuat untuk mengetahui sesuatu, rasa tentram, perasaan pengabdian 
terhadap agama, dan tenggang rasa dalam bentuk bantuan.1 

Interaksi antar teman ini banyak dilakukan pada saat di lingkungan sekolah. Sehingga siswa 
yang memiliki teman yang aktif akan cenderung mengikutinya. Keaktifan belajar merupakan 
suatu kegiatan yang membuat anak-anak untuk aktif, terlibat, dan memberikan rasa kepedulian 
yang sangat tinggi dalam proses pembelajaran. Sehingga siswa diharuskan untuk mampu 
berpikir, menganalisa, membentuk ide atau argument, melakukan praktik, serta mengaplikasikan 

 
1 Yusup Adi saputro, Rini Sugiarti, Dukungan Sosial Teman Sebaya dan Konsep Diri Terhadap Penyesuaian 
diri Pada Siswa SMA Kelas X, Philanthropy Jurnal of Psychology, Vol. 5, Nomor. 1, (2021), h. 63 
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pembelajaran mereka dengan baik. Tidak sekedar mendengar dan menerima apa yang 
disampaikan oleh guru.2 

Bentuk perhatian teman sebaya ini akan memicu siswa lain untuk aktif di dalam kelas. 
Keaktifan belajar inilah yang menjadi aspek untuk meningkatkan kualitas pendidikan karena di 
dalam dunia pendidikan aspek yang sangat penting dalam memajukan dan juga meningkatkan 
kecerdasan para peserta didik yaitu dengan belajar secara efektif dan juga efisien. Di dalam proses 
pembelajaran pasti akan melibatkan guru dan juga murid. Guru sebagai seorang fasilitator yang 
sangat berpengaruh yang memiliki hubungan saat proses pembelajaran terjadi, karena guru 
menjadi pendukung dan orang yang peduli serta bertanggung jawab terhadap keaktifan belajar 
siswa di dalam kelas.3 

Dalam hubungan antara teman sebaya dan juga keaktifan belajar siswa di kelas, teman 
sebaya sangat memiliki pengaruh terhadap keaktifan belajar siswa. Teman sebaya memiliki usia 
yang sama sehingga menjadi faktor penting karena mereka akan sering melakukan interaksi baik 
di dalam kelas maupun di luar kelas. Mayoritas siswa berasal dari kalangan anak remaja dan di 
zaman modern kebanyakan mereka meluangkan waktu bersama teman sebayanya.4 Sehingga 
teman menjadi peranan yang sangat penting karena hal ini berkaitan dengan dorongan serta 
motivasi berasal dari teman sebaya untuk memberikan dukungan yang positif untuk aktif dalam 
pembelajaran serta mengikuti kegiatan belajar secara optimal di dalam kelas. Dan sebaliknya jika 
teman sebayanya dan lingkungan sekolah kurang dalam memberikan dukungan dan sebagian 
temannya memiliki rasa malas dan tidak peduli terhadap pembelajaran, maka hal ini akan mampu 
mempengaruhi siswa untuk pasif dan tidak memiliki rasa untuk aktif dalam belajar sehingga 
mengakibatkan proses pembelajaran akan cenderung kurang kondusif dan tidak memiliki daya 
tarik dilihat dari keaktifan siswa di dalam kelas.5 

Menurut Risnawil dan widayanti keaktifan belajar siswa adalah aktifitas siswa dalam proses 
belajar mengajar yang mengakibatkan kemampuan emosional dan lebih menekankan pada 
aktifitas siswa meningkatkan kemampuan minimal serta mencapai siswa kreatif dan menguasai 
konsep. Keaktifan siswa ini terjadi karena ada beberapa faktor yang mendorong baik lingkungan 
keluarga, masyarakat, sekolah. Dan lingkungan sekolah ini tidak hanya berasal dari guru tetapi 
juga dari teman sebaya dan hal ini yang membuat teman sebaya menjadi faktor yang memberikan 
dampak terhadap keaktifan belajar siswa.6 

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, jenis penelitian kuantitatif 

merupakan jenis penelitian yang berbentuk angka untuk menguji suatu hipotesis. Penelitian 
kuantitatif merupakan penelitian yang menitikberatkan kepada suatu pengukuran dan analisis 
hubungan sebab akibat antara bermacam-macam variable. Adapun metode yang digunakan 
adalah korelasi yakni suatu metode yang menyangkut tentang dua hal atau lebih yang saling 

 
2 Hamzah B Uno, Nurdin Mohamad, belajar Dengan Pendekatan PAILKEM: Pembelajaran Aktif, Inovatif, 
Lingkungan, Kreatif, Efektif, Menarik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 78 
3 Monica Prima Pramesty, Ignatius Bondan Suratno, Hubungan Rasa Percaya Diri, Perhatian Guru, dan 
Dukungan Teman Sebaya dengan Keaktifan Belajar Siswa Di Kelas, Jurnal Pendidikan Ekonomi dan 
Akuntansi, Vol. 15, No. 1, Desember 2021, h. 2 
4 Duwi Priyatno, SPSS Panduan Mudah Olah Data Bagi Mahasiswa & Umum, (Yogyakarta: ANDI, 2018), h. 
73 
5 Monica Prima Pramesty, Ignatius Bondan Suratno, Hubungan Rasa Percaya Diri, Perhatian Guru, dan 
Dukungan Teman Sebaya dengan Keaktifan Belajar Siswa Di Kelas, Jurnal Pendidikan Ekonomi dan 
Akuntansi, Vol. 15, No. 1, Desember 2021, h. 5 
6 Nabilah, Affan Yusra, Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Di SMPN 17 Kota Jambi, 
Ristektik (Jurnal Bimbingan dan Konseling), Vol. 7, No. 1, h. 117 
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memiliki pengaruh. Penelitian ini dilaksanakan bulan Februari - Maret tahun 2024. Penelitian ini 
akan dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas.7 

Populasi adalah seluruh anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa yang menjadi 
sumber data penelitian. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa tingkat 
SMS. Sampel adalah bagian atau jumlah yang terdapat pada populasi. Pada penelitian ini 
penarikan sampling 25% maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 32 orang. Teknik 
sampel yang dipakai adalah teknik probabilitas yaitu teknik random sampling. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, angket, dan dokumentasi. 
Observasi merupakan pengamatan terhadap sumber data. Observasi atau pengamatan yang 
dilakukan dengan cara terlibat maka peneliti akan ikut terlibat dalam aktivitas orang-orang yang 
dijadikan sumber data penelitian. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas 
siswa di dalam pembelajaran sehingga dapat diketahui bagaimana proses pembelajaran dan 
kemampuan serta keaktifan siswa.  Selanjutnya angket, teknik ini dilakukan dengan 
menggunakan instrument pengukuran variable yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya 
untuk diberikan kepada responden terkait masalah yang akan diteliti. Angket ini bertujuan untuk 
mencari data atau informasi tentang bagaimana dukungan teman sebaya terhadap keaktifan 
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.8 Dalam penelitian ini teknik 
dokumentasi digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variable melalui buku-buku, 
catatan, dan dokumen-dokumen terkait dengan penelitian yang akan dilakukan. Jenis 
dokumentasi yang digunakan yaitu profil sekolah, struktur organisasi sekolah, dokumentasi siswa 
pada pengisian angket. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik korelasi Product Moment terhadap teman sebaya siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam.9 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini membahas mengenai pengaruh teman sebaya terhadap keaktifan belajar 

siswa pada siswa. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan metode korelasi Product 
Moment.Sig sebesar (0,395 > 0,349) dan dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini 
berdistribusi normal. 

Kemudian terdapat hubungan searah atau tidaknya dari dua variabel yang telah diambil 
datanya, maka diperlukan uji lineritas dengan bantuan SPSS version 20. Dari hasil uji lineritas, 
didapatkan nilai sig devition from linearity sebesar 0,493(>0,05) yang dapat disimpulkan bahwa 
data ini linear. 

 
Setelah dilakukannya penelitian dan menganalisis data yang berkaitan dengan teman 

sebaya terhadap keaktifan belajar siswa, hasil yang didapatkan dari pengelolaan SPSS version 20 
diperoleh dengan nilai siginifikan 0,000-0,005 maka dapat dikatakan bahwa variabel teman 
sebaya (X) mempengaruhi Keaktifan belajar siswa (Y) dengan besaran nilai yang diambil dari nilai 
R square sebesar 0,114 yang dipresentasekan menjadi 11,4% dimaknai rendah tapi pasti. 

 
Seperti halnya dengan Dalyono (2015:60) teman sebaya yang termasuk dalam 

masyarakat juga memberikan pengaruh belajar pada siswa. Teman yang pintar dan rajin belajar, 
akan membuat siswa untuk mengikuti temannya untuk belajar, begitupun sebaliknya. Apabila 
teman sebayanya malas belajar, lambat laun siswa tersebut juga akan mengikuti kebiasaan malas 
belajar dari temannya. 

 

 
7 Bambang Sugeng, Fundamental Metodologi Penelitian Kuantitatif (Eksplanatif), (Yogyakarta: Deepublish, 
2022), h. 295 
8 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam Pengembangan Ilmu Berparadigma Islami, 
(Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2021), h. 52 
9 Sandu Siyoto, Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), h. 77 
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Jelas hal ini bisa dilihat dari teman sebaya siswa apakah dia mampu mendorong siswa 
untuk menjadi aktif atau malah sebaliknya. Menurut Soekanto (2013:395) menyatakan bahwa 
lingkungan teman sebaya yang baik akan menunjang motivasi, keaktifan belajar siswa dan 
keberhasilan studi karena dengan hal itu biasanya terjadi proses saling mengisi yang mungkin 
membentuk persaingan yang sehat. 

  
Diagram 

Mengerjakan Tugas Yang Diberikan Oleh Guru Secara Mandiri 
 

 
Tabel di atas menjelaskan tentang gambaran mengenai pernyataan 1 yaitu mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru secara mandiri. Dari 32 responden sebanyak 17 orang (53,12%) 
menjawab sangat sering, 3 orang (9,37%) menjawab sering, 9 orang (28,12%) menjawab kadang-
kadang, 2 orang (6,26%) menjawab jarang dan 1 orang (3,13%) menjawab tidak pernah. Dalam 
hal ini, diperoleh 53,12% menyatakan bahwa siswa sangat sering mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru secara mandiri. 

Untuk mengetahui pengaruh dukungan teman sebaya terhadap keaktifan belajar siswa 
pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, maka rumus yang digunakan yaitu Korelasi 
Product Moment. Berikut adalah data pengaruh dukungan teman sebaya terhadap keaktifan 
belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama  

Berdasarkan tabel di atas, kemudian diproses untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
yang antara dukungan teman sebaya terhadap keaktifan belajar siswa pada mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Selanjutnya data yang telah ada akan dianalisis dengan rumus korelasi 
product moment sebagai Langkah mencari interpretasi.10 
a. Uji Persyaratan  
1) Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran data yang akan 
dianalisis. Data tersebut meliputi variabel Dukungan teman sebaya (X) sebagai variabel bebas dan 
Keaktifan belajar siswa (Y) sebagai variabel terikat. Uji normalitas yang digunakan yaitu uji One-
Sample Kolmogorov-Smirnov dengan cara melihat hasil  

Berdasarkan tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test tersebut diperoleh nilai 
signifikansi (Asymp. Sig 2-tailed) sebesar 0,776. Dikarenakan signifikansi lebih dari nilai 
0,05 (0,776 > 0,05), maka dapat dinyatakan bahwa data yang diuji berdistribusi normal 
dan dapat dilanjutkan pada tahap uji selanjutnya.  

2) Uji Linieritas  
Uji Linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh antara variabel bebas dan 

terikat linear atau tidak. Pada dasarnya, uji linearitas digunakan sebagai persyarat dalam analisis 

 
10 Duwi Priyatno, SPSS Panduan Mudah Olah Data Bagi Mahasiswa & Umum, (Yogyakarta: ANDI, 2018), h. 
73 
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regresi linear sederhana. Pengujian linearitas dapat dilakukan menggunakan nilai F dan angka sig. 
Deviation From Liniarity.  

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai sig.deviation from linearity 0,089 lebih besar 
dari nilai 0,05 (0,089 > 0,05). Sehingga dapat dinyatakan data yang diuji antara variabel X dengan 
variabel Y terdapat hubungan yang linear secara signifikan. 
3) Uji hipotesis  
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui data sesuai dengan hipotesis dan tujuan penelitian yaitu 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Dukungan teman sebaya terhadap Keaktifan belajar 
siswa.  

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 
15,60%. Hal ini menunjukkan bahwasannya pengaruh Dukungan Teman Sebaya terhadap 
terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Atas adalah sebesar 15,60%, sedangkan sisanya 84,40% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Pembahasan pengujian hipotesis yang dilakukan menyatakan bahwa adanya pengaruh yang 
signifikan Dukungan Teman Sebaya terhadap terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengujian hipotesis 
yakni sebagai berikut: 

1. Menentukan tingkat korelasi berdasarkan tabel interpretasi koefisien Korelasi Pearson 
Product Moment dengan besar nilai koefisien 0,395 yakni berada pada interval 0,200 – 
0,400, sehingga dapat dikategorikan bahwa koefisien korelasi berada pada kategori 
lemah.  

2. Menentukan nilai koefisien determinasi untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 
variabel independen terhadap dependen, dan diperoleh hasil koefisien determinasi 
sebesar 15,60%, sedangkan sisanya 84,40% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Dengan demikian, maka penelitian ini sesuai dengan pendapat ahli yang mengatakan 
bahwasannya dukungan dari teman sebaya juga memberikan pengaruh terhadap keaktifan 
belajar siswa. Menurut dalyono teman sebaya termasuk masyarakat yang memberikan pengaruh 
atau dampak terhadap belajar siswa. Teman yang pintar dan rajin belajar akan membuat siswa 
mengikuti temannya untuk ikut belajar, begitupun sebaliknya11 

KESIMPULAN 
Pergaulan teman sebaya sangat dibutuhkan dalam kalangan remaja siswa SMA terkait 

keaktifan beajar  tercatat 15,60%. Sedangkan minat belajar siswa SMA pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam tercatat 84,40%. Maka dari itu, disimpulkan bahwa mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam sangat diminati oleh siswa SMA, dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor 
lain.  
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